
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Standards for Science Teacher Preparation (NSTA, 2003: 8) 

merekomendasikan guru-guru IPA sekolah dasar dan menengah untuk memiliki 

kecenderungan interdisipliner pada IPA. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan 

Kompetensi Guru juga menyebutkan bahwa kompetensi guru mata pelajaran IPA 

SMP/MTs salah satunya adalah memahami hubungan antar berbagai cabang IPA, 

dan hubungan IPA dengan matematika dan teknologi. Sebagai usaha untuk 

memenuhi tuntutan tersebut, guru-guru IPA SMP/MTs hendaknya disiapkan 

untuk memiliki kompetensi dalam biologi, kimia, fisika, bumi dan antariksa serta 

bidang IPA lainnya, seperti kesehatan, lingkungan, dan astronomi. 

 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, pasal 26 menyebutkan, bahwa standar kompetensi lulusan pada 

jenjang pendidikan tinggi bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, 

kemandirian, dan sikap untuk menemukan, mengembangkan serta menerapkan 

ilmu, teknologi, dan seni yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Selanjutnya dalam 

pasal 28, ayat (1) disebutkan, bahwa pendidikan tinggi harus memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pada 
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ayat (2) disebutkan, bahwa kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik 

yang dibuktikan dengan ijasah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 

dengan perundang-undangan yang berlaku. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 tahun 2008 pasal 2 ayat 

(2) menyebutkan, bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi. Pada ayat (4) dijelaskan, bahwa kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta 

didik, sedangkan pada ayat (7) dijelaskan, bahwa kompetensi profesional 

merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya. 

  Mulai tahun akademik 2007/2008, beberapa universitas yang dulunya 

IKIP khususnya Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) telah 

membuka Program Studi Pendidikan IPA. Kurikulum Program Studi Pendidikan 

IPA jenjang S1 di LPTK Yogyakarta (2007: 58) memiliki visi mewujudkan 

program studi yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif di abad 21 

(di era global) dalam pendidikan IPA. Apabila dikaitkan dengan pasal 28 PP No. 

19 Tahun 2005, khususnya ayat 2 tentang kualifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran ternyata jika ditelaah terdapat kesesuaian dengan 

rumusan dalam kompetensi lulusan Program Studi Pendidikan IPA di LPTK 

tersebut. 
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 Program Studi jenjang S1 Pendidikan IPA bertujuan menghasilkan tenaga 

pendidik dan kependidikan dengan gelar Sarjana Pendidikan Sains bidang 

keahlian pendidikan IPA (S.Pd.Si.) yang memiliki kompetensi dasar tenaga 

pendidik bidang IPA, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Secara rinci kompetensi-

kompetensi lulusan S1 Pendidikan IPA LPTK Yogyakarta (2007:59) dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Kompetensi pendidikan bidang IPA, yaitu kompetensi melakukan 
penelitian dalam rangka mengembangkan pendidikan IPA, serta 
kompetensi melakukan penyebaran bidang pendidikan IPA melalui 
pendidikan dan pelatihan (diklat). 

2. Kompetensi menghadapi masa depan, yaitu kompetensi menghadapi dan 
memahami kecenderungan pendidikan IPA, serta memanfaatkan hal 
tersebut untuk memajukan pendidikan IPA 

3. Kompetensi dasar-dasar IPA dan rumpun IPA yang cukup untuk studi 
lanjut. 

 
Mahasiswa program studi pendidikan IPA di LPTK Yogyakarta berdasarkan 

kurikulum 2002 (2007: 59) memiliki beban 136 SKS mata kuliah wajib dan 8 

SKS mata kuliah pilihan, sehingga jumlah total 144 SKS. Mata kuliah wajib 136 

SKS tersebut memiliki distribusi 9 SKS mata kuliah pengembangan kepribadian; 

69 SKS mata kuliah keilmuan dan keterampilan; 51 SKS mata kuliah 

keterampilan berkarya; 4 SKS mata kuliah perilaku berkarya dan 3 SKS mata 

kuliah berkehidupan bermasyarakat. Distribusi mata kuliah wajib bertujuan 

menyiapkan mahasiswa pada 4 kompetensi sebagai calon guru.  Selain itu mata 

kuliah juga dikelompokkan berdasarkan standar kompetensi guru pemula SMP 

yang meliputi standar penguasaan bidang studi, standar pemahaman tentang 
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peserta didik, standar penguasaan pembelajaran yang mendidik dan standar 

pengembangan kepribadian dan keprofesionalan (Dirjen DIKTI, 2004: 11).  

Lulusan Program Studi Pendidikan IPA memiliki beberapa kewenangan, 

salah satunya menjadi guru IPA SMP/MTs. Apabila kita kaitkan dengan 

rekomendasi guru IPA sekolah dasar dan menengah dari NSTA (2003: 8) dan 

Permendiknas (2007: 26) ternyata juga terdapat kesesuaian, yaitu  bahwa guru-

guru IPA sekolah menengah harus memiliki kecenderungan interdisipliner pada 

sains (IPA). 

 Persiapan bagi mahasiswa S1 pendidikan IPA agar memiliki kompetensi 

interdisipliner pada sains di LPTK Yogyakarta belum terlihat secara nyata, karena 

pada mata kuliah tahun pertama mahasiswa mendapatkan mata kuliah fisika dasar 

dan praktikumnya pada semester I, biologi dasar dan praktikumnya pada semester 

II, serta kimia dasar dan praktikumnya pada semester III dengan bobot 3 sks untuk 

teori dan 1 sks untuk praktikum dan berlaku untuk masing-masing mata kuliah. 

Pada perkuliahan semester III mahasiswa juga mendapatkan mata kuliah IPA-1 

dan Ilmu Kebumian, semester IV mendapatkan mata kuliah IPA-2 dan Astronomi, 

dan semester V mendapatkan mata kuliah IPA-3, dimana pada saat sekarang IPA-

1 adalah perkuliahan materi IPA (fisika, biologi dan kimia) untuk konsep IPA 

kelas VII dan IPA-2 adalah perkuliahan materi IPA (fisika,biologi dan kimia) 

untuk konsep IPA kelas VIII dan IPA-3 adalah perkuliahan materi IPA (fisika, 

biologi dan kimia) untuk konsep IPA kelas IX.  Berdasarkan hasil observasi 

pelaksanaan perkuliahan IPA-1, IPA-2 dan IPA-3 masih belum membekali 

mahasiswa pada integrasi IPA, karena penyajian perkuliahan masih terpisah serta 
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pedagogisnya juga belum nampak. Mata kuliah praktikum IPA-1, praktikum IPA-

2 dan praktikum IPA-3 juga masih belum menunjukkan adanya integrasi IPA, 

karena ketiga mata kuliah praktikum tersebut hanya penggabungan saja dari mata 

kuliah-mata kuliah praktikum fisika, biologi dan kimia.  

 Berdasar pada kondisi nyata tentang implementasi Kurikulum 2002 

FMIPA tersebut, maka guna membekali mahasiswa sebagai calon guru IPA 

SMP/MTS, dilakukan revisi terhadap kurikulum 2002 menjadi Kurikulum 2010. 

Adapun fokus revisi adalah menambah SKS, mengganti nama, mengubah 

deskripsi, dan menghapus mata kuliah prasarat dari aspek materi dan pedagogi 

yang dirasa tumpang tindih serta mengembangkan mata kuliah baru, yaitu IPA 

terintegrasi dan pembelajarannya. 

Kementrian Pendidikan Nasional telah menyusun panduan pengembangan 

pembelajaran IPA terpadu sejak tahun 2005, namun kenyataan di lapangan hampir 

semua guru IPA SMP/MTs masih belum menerapkan pembelajaran IPA terpadu 

tersebut dengan berbagai alasan. Hasil isian angket dari guru-guru IPA SMP/MTs 

di wilayah Yogyakarta dari 4 wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota dengan 

sampel 20 orang guru IPA SMP dapat ditemukan beberapa alasan belum 

dilaksanakannya pembelajaran IPA terpadu antara lain adanya ketakutan para 

guru tentang muatan materi kurikulum tidak tersampaikan, tidak adanya contoh-

contoh pembelajaran IPA terintegrasi di beberapa buku teks serta belum 

diperolehnya langkah-langkah pengembangan pembelajaran IPA terintegrasi bagi 

guru SMP (Angket dan Daftar Sekolah Sampel tersedia di Lampiran 1.1)  
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 Berdasar pada kondisi perkuliahan yang belum secara efektif 

mempersiapkan mahasiswa sebagai calon guru IPA SMP/MTs serta untuk 

merespon dan menindaklanjuti kebijakan pemerintah, terutama Balitbang 

Kementrian Pendidikan Nasional tentang pembelajaran IPA terpadu, maka 

sangatlah perlu LPTK yang membuka program studi pendidikan IPA 

mengembangkan program IPA terintegrasi guna membekali mahasiswanya. 

Kualitas guru secara nasional dewasa ini memang cukup memprihatinkan. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa terjadi ketidakcocokan (mismatch)  

tentang keadaan guru sains di SMP. Masih banyak pelajaran sains yang diampu 

oleh guru yang bukan lulusan S1 pendidikan IPA. Data Balitbang Kementrian 

Pendidikan Nasional tahun 2004 menunjukkan bahwa di tingkat SMP terdapat 

108.811 guru negeri dan 58.832 guru swasta dari total guru sebanyak 466.748 

orang (35,9%) yang dinilai tidak layak mengajar (Sultan, 2008: 1) 

 Kenyataan di lapangan juga menunjukkan bahwa guru-guru IPA SMP 

tidak ada sama sekali yang memiliki kompetensi interdisipliner pada IPA 

(kompetensi dalam biologi, kimia, fisika, serta bumi dan antariksa) sesuai yang 

diharapkan NSTA, Permendiknas No 16 Tahun 2007 dan kewenangan lulusan S1 

pendidikan IPA, karena guru IPA SMP secara umum diampu oleh lulusan 

pendidikan biologi untuk IPA-biologi dan lulusan pendidikan fisika untuk IPA-

fisika, sedangkan untuk IPA-kimia tidak atau jarang disampaikan guru pada siswa 

SMP/MTs, karena materi kimia dianggap belum muncul di kurikulum SMP 

sebelum KTSP dan lulusan S1 pendidikan kimia hanya memiliki kewenangan 
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mengajar untuk jenjang SMA. Jadi mata pelajaran IPA di SMP secara umum 

diampu oleh minimal dua orang guru untuk setiap jenjang kelas. 

 Mencermati beberapa kondisi yang ada di lapangan dan menyadari betapa 

penting dan besarnya tuntutan bagi guru-guru IPA, khususnya guru IPA SMP, 

serta berbagai upaya-upaya yang bisa dilakukan guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA SMP, maka perlu kiranya universitas mantan IKIP yang 

memiliki program studi S1 pendidikan IPA mulai membekali kompetensi pendidik 

bagi calon guru IPA SMP. Salah satu upaya membekali kompetensi pendidik  

adalah melalui pengembangan program IPA terintegrasi.  

 Pengembangan program IPA terintegrasi dalam penelitian ini tentu saja 

didukung oleh beberapa hasil penelitian yang relevan, sebagaimana yang disusun 

dalam daftar  pada Tabel 1.1. Mencermati Tabel 1.1, maka arah penelitian 

pengembangan program IPA terintegrasi untuk membekali calon guru IPA SMP 

ini adalah pengembangan program pada dua hal mendasar, yaitu pengembangan 

program dengan tujuan membekali calon guru IPA SMP untuk aspek kompetensi 

profesional serta aspek kompetensi pedagogik. Hakikat IPA terintegrasi diarahkan 

pada integrasi IPA dengan metode ilmiah dan interdisipliner dalam bidang IPA itu 

sendiri (fisika, kimia, biologi, bumi dan antariksa, serta bidang IPA lainnya) serta 

pedagogiknya diarahkan pada kompetensi mahasiswa sebagai calon guru IPA 

SMP memiliki pengetahuan tentang kurikulum, pengetahuan tentang kesulitan-

kesulitan pembelajaran siswa, pengetahuan tentang strategi dan aktivitas 

pembelajaran dan pengetahuan tentang asesmen.  

 



 

8 

 

Tabel 1.1.  Daftar  Hasil Penelitian yang Relevan dengan Pengembangan Program 
                   IPA Terintegrasi guna Membekali Kompetensi Pendidik Calon Guru 
                   IPA SMP  
 

Nama, Jurnal/Prosiding 
dan Tahun 

Intisari 

Hakkarainen dan Sintonen. 
Science & Education 11: 25-
43. 2003 

Model pembelajaran interogatif inkuiri, melalui petanyaan 
interogatif (pertanyaan prinsip /PQ) dan pertanyaan sub ordinat 
/SQ) dalam pembelajaran sains Biologi  

Saab dan Joolingen. 
Procceding of Conference on 
Computer Suppaort for 
Collaborative Learning. 2005 

Pendekatan pembelajaran Collaborative Discovery, yaitu 
penggabungan dua pendekatan konstruktivis berupa 
pembelajaran collaborative dan discovery untuk sains fisika 

Mao dan Chang. Departement 
of Earth Science National 
Taiwan University. 2005 

Inkuiri dalam pembelajaran  Astronomy kelas IX SMP 
dampaknya terdapat peningkatan hasil belajar siswa serta 
menumbuhkan sikap positip siswa terhadap sains kebumian dan 
astronomy. 

Cho dan Anderson. Michigan 
State University. 2005 

Pendekatan environmental literacy (trans-disciplinary, 
multidisciplinary; dan  ecological science untuk pembelajaran 
transformasi materi .  

Bround dan Reiss. 
International Journal of 
Science Education. 2006 

Lima upaya peningkatan pembelajaran sains SMP dalam 
“konteks luar sekolah” (integrasi konsep-konsep, kerja praktik 
otentik, akses bahan-bahan sains, pembelajaran memberi 
rangsangan, kerja kolaborasi) 

Huo. Departement of 
Chemistry, Northeast 
University Shenyang. 2006 

Strategi pendidikan modern (demonstrasi, cerita sejarah sains, 
teknologi multimedia, studi kasus, pembelajaran berbasis 
masalah) serta menggunakan penilaian peta konsep untuk 
mengembangkan keterampilan belajar jangka panjang bidang 
fisika-kimia siswa SMP. 

Taurina. Intern Research 
Report 11. 2007. 

Enam indikator guru sains SMP efektif: tanggung jawab dan 
perhatian pada siswa; peduli pada kinerja siswa; mampu 
menciptakan rasa aman, mengelola lingkungan pembelajaran; 
menumbuhkan interaksi pembelajaran efektif; menggunakan 
strategi yang menciptakan interaksi pembelajaran efektif dan 
berhubungan dengan siswanya; mengusulkan, memonitor dan 
merefleksikan hasil pendidikan pada siswanya. 

Zucker. Procceding of the 
NARST Annual Meeting (New 
Orlean, LA, Unites States). 
2007 

Standar Technology Enhanced Elementtary and Middle School 
Science (TEEMSS) meliputi : aspek inkuiri; aspek sains-biologi; 
aspek sains-fisika; aspek sains-kimia; aspek sains-kebumian dan 
antariksa serta aspek sains-teknologi.  

Clarke dan Rowe. TERC. 2007 5 metode pembelajaran sains yang bisa diterapkan untuk 
memenuhi standar inkuiri dan standar teknologi (pen and paper 
methods, minds-on methods, hands-on methods, dan 
collaborative activities methods) 

Wilhelm. Electronic Journal 
of Science Education, Vol 11, 
No. 2. 2007. 

10 komponen mendasar dalam model inkuiri untuk siswa SMP, 
yaitu meminta pertanyaan general; mendefinisikan masalah; 
membentuk pertanyaan; menyelidiki pengetahuan; 
menyampaian suatu pengharapan; membuat suatu perencanaan; 
menguji hasil; merefleksikan temuan; mengkomunikasikan 
kepada yang lain dan membuat observasi. 
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B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. 

“Bagaimanakah pengembangan Program IPA terintegrasi yang membekali 

kompetensi profesional dan pedagogik calon guru IPA SMP?” 

Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah karakteristik program IPA terintegrasi yang mampu membekali 

kompetensi profesonal dan pedagogik calon guru IPA SMP? 

2. Bagaimanakah hasil pengembangan program IPA terintegrasi mampu 

mewujudkan kompetensi profesional calon guru IPA SMP? 

3. Bagaimanakah hasil pengembangan program IPA terintegrasi mampu 

mewujudkan kompetensi pedagogik calon guru IPA SMP? 

4. Bagaimanakah hasil pengembangan program IPA terintegrasi mampu 

mewujudkan kompetensi pedagogy-content-knowledge calon guru IPA SMP? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada persiapan pembekalan 

kompetensi pendidik calon guru IPA SMP pada kompetensi profesional dari segi 

penguasaan materi/content tentang integrasi IPA dengan metode ilmiah serta 

interdisipliner IPA dan kompetensi pedagogik menurut Osman (2009: 964)  dari 

segi pengetahuan tentang kurikulum (analisis kompetensi dan silabus 

pembelajaran IPA terintegrasi), kesulitan-kesulitan pembelajaran siswa 

(pengembangan RPP dan LKS), strategi dan aktivitas pembelajaran 
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(pengembangan RPP dan LKS), dan asesmen (pengembangan penilaian) 

Kompetensi kepribadian dan sosial tidak menjadi fokus tujuan pengembangan 

program IPA terintegrasi meskipun kompetensi kepribadian dan sosial juga 

muncul dalam hasil pengembangan program. Kompetensi kepribadian dan sosial 

muncul dalam hasil analisis standar pedagogik, terutama standar analisis sikap-

sikap ilmiah dan nilai-nilai mulia/luhur yang merupakan standar dalam 

pencapaian karakter siswa. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan antara lain: 

1. Mengembangkan perkuliahan (penetapan dalam kurikulum, perangkat dan 

model)  yang membekali kompetensi pedagogy-content-knowledge integrated 

science bagi calon guru IPA SMP. 

2. Memberi contoh-contoh pembelajaran IPA terintegrasi bagi calon guru IPA 

SMP 

3. Memberi masukan untuk revisi kurikulum program studi pendidikan IPA S1 

untuk calon guru IPA SMP. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 

1. memberikan masukan pada kurikulum guna membekali kompetensi profesional 

dan pedagogik IPA terintegrasi bagi calon guru IPA SMP/MTs yang menjadi 

lulusan suatu institusi pendidikan. 
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2.  mewujudkan efesiensi guru IPA yang semula diampu oleh minimal dua guru, 

menjadi cukup oleh satu orang guru untuk semua interdisipliner IPA di setiap 

jenjang kelas. 

3. memberikan bekal kompetensi pendidik bagi calon guru IPA SMP/MTs 

sehingga mampu mengurangi ketidakcocokan (mismatch) yang ada dalam 

penempatan guru IPA SMP. 

 

F. Definisi Operasional 

Mengacu judul penelitian yang telah dirumuskan, maka ada beberapa 

definisi operasional variabel yang dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pengembangan adalah penyusunan suatu produk secara ilmiah menggunakan 

model 4-D, yaitu D-1 (define) dengan tahap-tahap analisis teori, analisis tugas, 

analisis konsep; D-2 (design) dengan tahap-tahap seleksi media, seleksi format, 

perancangan awal; D-3 (develop) dengan tahap-tahap penilaian ahli dan revisi; 

dan D-4 (disseminate) dengan tahap ujicoba, implementasi dan revisi akhir.  

2. Program IPA terintegrasi adalah suatu mata kuliah bagi mahasiswa S1 

pendidikan IPA, semester VI berbobot 3 SKS teori dan 1 SKS praktikum 

dengan kode mata kuliah PSC 305 dan PSC 106 dan menjadi mata kuliah wajib 

dalam Kurikulum 2010 LPTK Yogyakarta, pelaksanaan perkuliahan dalam 

bentuk terpadu dari aspek materi dan pedagogi serta terpadu dalam teori dan 

praktikum.  

Program IPA terintegrasi memiliki perangkat-perangkat perkuliahan 

yang meliputi: 1) standar-standar core materi dan pedagogi untuk tingkat 
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pendidikan SMP/MTs; 2) silabus mata kuliah (program); 3) Pemodelan 

(contoh-contoh analisis kompetensi dan silabus pembelajaran IPA terintegrasi, 

RPP, LKS, dan penilaian; 4) pedoman pengembangan RPP; 5) pedoman peer 

teaching; 6) penugasan mahasiswa dan 7) materi pengayaan aspek materi dan 

pedagogi.  

Model perkuliahan IPA terintegrasi memuat  tahap aktivitas-aktivitas 

yaitu: 1) observasi mahasiswa terhadap pemodelan dosen, 2) diskusi 

mahasiswa tentang pemodelan dosen, hasil analisis kompetensi IPA 

terintegrasi (keterkaitan tema utama dan deskripsi isi setiap bidang IPA), 

contoh silabus pembelajaran IPA terintegrasi, RPP. LKS dan penilaian 3) 

praktik mahasiswa menganalisis kompetensi dan mengembangkan silabus 

pembelajaran IPA terintegrasi, menyusun RPP, LKS sampai pada penilaian, 4) 

peer teaching dan 6) pengayaan materi IPA terintegrasi (aspek content dan 

pedagogy). 

3. Calon guru IPA SMP adalah mahasiswa S1 program studi pendidikan IPA, 

yang memiliki salah satu kewenangan setelah lulus menjadi guru IPA 

SMP/MTs. 


